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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pemerintah daerah 

Kabupaten Manggarai tahun anggaran 2017-2021, dengan mengukur kinerja 

pengelolaan keuangan daerah menggunakan rasio derajat desentralisasi, rasio 

kemandirian keuangan daerah, rasio ketergantungan daerah, rasio pertumbuhan, rasio 

efektivitas PAD, rasio keserasian belanja dan rasio efisiensi keuangan daerah. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

berupa Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Pemerintah Kabupaten Manggarai tahun 

anggaran 2016-2021. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah menghitung dan 

menganalisis data menggunakan rasio derajat desentralisasi, rasio kemandirian 

keuangan daerah, rasio ketergantungan daerah, rasio pertumbuhan, rasio efektivitas 

PAD, rasio keserasian belanja, dan rasio efisiensi keuangan daerah. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara umum kinerja keuangan pemerintah daerah Kabupaten 

Manggarai belum optimal, jika dilihat dari rasio derajat desentralisasi yang berada 

dalam kategori sangat rendah, tingkat kemandirian yang rendah sekali, dan memiliki 

ketergantungan secara finansial yang sangat tinggi kepada pemerintah pusat, serta 

masih belum mampu memaksimalkan PAD. Meski demikian, pemerintah Kabupaten 

Manggarai sudah merealisasikan PAD secara efektif dan mengalokasikan biaya untuk 

belanja operasi dan modal. Selain itu, aktivitas pendanaan yang dilakukan pemerintah 

Kabupaten Manggarai sudah cukup baik.  

 

 

Kata Kunci: Rasio Derajat Desentralisasi, Rasio Kemandirian Keuangan Daerah, Rasio 

Ketergantungan Daerah, Rasio Pertumbuhan, Rasio Efektivitas PAD, Rasio Keserasian 

Belanja dan Rasio Efisiensi Keuangan Daerah. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the financial performance of the local government 

of Manggarai Regency for the 2017-2021 fiscal year, by measuring the performance 

of regional financial management using the ratio of degrees of decentralization, 

regional financial independence ratio, regional dependence ratio, growth ratio, PAD 

effectiveness ratio, expenditure compatibility ratio and regional financial efficiency 

ratio. This type of research is descriptive quantitative. This study uses secondary data 

in the form of the Manggarai Regency Government's Budget Realization Report (LRA) 

for the 2016-2021 fiscal year. The analysis technique in this study is to calculate and 

analyze data using the degree of decentralization ratio, regional financial 

independence ratio, regional dependence ratio, growth ratio, PAD effectiveness ratio, 

expenditure compatibility ratio, and regional financial efficiency ratio. The results of 

this study show that in general the financial performance of the local government of 

Manggarai Regency has not been optimal, when viewed from the ratio of the degree of 

decentralization which is in the very low category, the level of independence is very 

low, and has a very high financial dependence on the central government and is still 

unable to maximize PAD. However, the Manggarai Regency government has 

effectively realized PAD and allocated costs for operating and capital expenditures. In 

addition, the funding activities carried out by the Manggarai Regency government are 

quite good.  

 

Keywords: Decentralization Degree Ratio, Regional Financial Independence Ratio, 

Regional Dependency Ratio, Growth Ratio, PAD Effectiveness Ratio, Expenditure 

Compatibility Ratio and Regional Financial Efficiency Ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia disebut sebagai negara kepulauan terbesar di dunia. Ada 

17.508 pulau di Indonesia. Terdapat kurang lebih 7.000 pulau yang berpenghuni. Selain 

itu, populasi penduduk di Indonesia juga mencapai ratusan juta jiwa. Banyaknya 

penduduk di Indonesia mendorong berbagai pihak, baik pemerintah maupun 

masyarakat sendiri untuk meningkatkan pembangunan dari berbagai aspek. Hal ini 

dilakukan agar pembangunan di seluruh wilayah Indonesia dilakukan secara merata 

sehingga tidak adanya kesenjangan. Pembangunan tidak hanya berupa sarana dan 

prasarana, melainkan juga dari aspek pemerintahan dan perekonomian setiap daerah. 

Pemerintah memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam pembangunan dan 

pemerataan di setiap daerah.  

Negara Indonesia menganut asas otonomi seluas-luasnya dalam urusan 

pemerintahan. UU no. 23 tahun 2014 mengenai Pemerintahan Daerah, mengungkapkan 

bahwa otonomi daerah adalah kewenangan yang dilimpahkan oleh pemerintah pusat 

kepada pemerintah daerah agar Pemda dapat mengatur serta mengurusi urusan 

pemerintahan serta kebutuhan masyarakat secara mandiri. Keberhasilan otonomi 

daerah dapat diwujudkan melalui kinerja pemerintah daerah, jika pemerintah daerah 

mampu mengelola keuangannya secara efektif, efisien, akuntabel, transparan dan 

bertanggung jawab, serta mematuhi ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
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Penilaiaan terhadap kinerja pengelolaan keuangan dapat dilihat dan dinilai dari laporan 

pertanggungjawaban keuangan daerah. Laporan pertanggungjawaban keuangan 

tersebut akan disusun oleh pemerintah daerah terhadap APBD (Harahap, 2020).  

Untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan otonomi, yang harus dilakukan 

adalah mendorong daerah untuk dapat meningkatkan kreativitas dan menjadi lebih 

inovatif dalam merumuskan kebijakan pemerintah, terutama pada bidang keuangan. 

Dengan demikian, lembaga berwenang dalam hal ini adalah satuan kerja pengelola 

keuangan daerah, dituntut untuk mampu memenuhi tugasnya dalam meningkatkan 

PAD yang bertujuan untuk mengelola kelangsungan pembiayaan penyelenggaraan 

pemerintah serta pembangunan daerah agar pertumbuhan ekonomi daerah terus 

meningkat. (Rahmayati, 2016).  

Berdasarkan UU no. 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara, dijelaskan 

bahwa pemerintah bertanggung jawab untuk menyusun dan melaporkan laporan 

keuangan Pemda terhadap pelaksanaan APBD kepada DPRD. Laporan keuangan 

tersebut yakni laporan realisasi APBD, catatan atas laporan keuangan, dan neraca 

laporan arus kas.  

Mahmudi (2016) menjelaskan bahwa, Analisis Laporan Keuangan adalah 

aktivitas untuk menilai atau mengukur kinerja keuangan, dengan cara menafsirkan 

angka-angka dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hasil yang diperoleh bisa 

dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan dari berbagai pihak, baik dari segi 

politik, sosial dan ekonomi. Penilaian terhadap kinerja keuangan Pemda, dilakukan 

melalui analisis laporan keuangan menggunakan beberapa rasio, yakni rasio derajat 
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desentralisasi, ketergantungan daerah, kemandirian keuangan daerah, pertumbuhan, 

efektivitas PAD, keserasian belanja, dan efisiensi keuangan daerah. 

Beberapa peneliti sebelumnya juga turut meneliti terkait dengan kinerja 

keuangan pemerintah daerah, diantaranya Harahap (2020) yang mengungkapkan 

meskipun rasio derajat pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah masih dalam kategori 

rendah, namun kinerja keuangannya sudah cukup baik. Selain itu, Kabupaten Tapanuli 

Tengah juga masih bergantung secara finansial kepada pemerintah pusat dan provinsi. 

Hal ini disebabkan penerimaan PAD tidak memenuhi target yang telah dianggarkan.  

Lubis & Hafni (2017) menyatakan tingkat kemandirian keuangan daerah di 

Kabupaten Labuhan Batu pada TA 2011-2013 tergolong rendah. Namun, tingkat 

efisiensi keuangan daerah sangat efisien. Selanjutnya, tingkat efektivitas keuangan 

daerah tahun 2011-2012 sangat efektif tetapi tidak efektif pada tahun 2013.  

Rahmayati (2016), menemukan bahwa kinerja keuangan pemerintah di 

Kabupaten Sukoharjo terbilang belum baik. Penyebab utamanya adalah rendahnya 

tingkat kemandirian daerah. Rendahnya tingkat kemandirian daerah ini dapat 

dibuktikan melalui jumlah bantuan yang diterima dari pusat dan provinsi lebih banyak 

daripada PAD Kabupaten Sukoharjo sendiri, serta dana yang dimanfaatkan untuk 

belanja operasi lebih besar daripada belanja modal. 

Berdasarkan paparan latar belakang penelitian tersebut, maka penulis terdorong 

untuk melaksanakan penelitian yang berjudul Analisis Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Manggarai TA 2017-2021. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang masalah di atas maka perumusan dalam penelitian 

ini yaitu bagaimana kinerja keuangan pemerintah daerah Kabupaten Manggarai tahun 

anggaran 2017-2021 menggunakan rasio derajat desentralisasi, rasio kemandirian 

keuangan daerah, rasio ketergantungan daerah, rasio pertumbuhan, rasio efektivitas 

PAD, rasio keserasian belanja, dan rasio efisiensi keuangan daerah? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu melakukan analisis terhadap kinerja 

keuangan Pemda Kabupaten Manggarai TA 2017-2021 menggunakan rasio derajat 

desentralisasi, rasio kemandirian keuangan daerah, rasio ketergantungan daerah, rasio 

pertumbuhan, rasio efektivitas PAD, rasio keserasian belanja, dan rasio efisiensi 

keuangan daerah. 

1.4. Kontribusi Penelitian 

Besar harapan peneliti jika penelitian ini bisa memberikan manfaat berupa informasi, 

pengetahuan baru, saran, atau digunakan sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak 

berikut ini:  

1. Akademik  

Adanya hasil penelitian ini, diharapkan bisa menjadi bahan masukan, informasi, serta 

menambah pengetahuan pengguna mengenai kinerja keuangan pemerintah daerah. 

2. Peneliti 

Penelitian ini dijadikan sebagai sarana dalam melatih peneliti untuk berpikir secara 

ilmiah yang berpacu pada berbagai bidang studi yang diterima selama proses 

perkuliahan dan dapat diterapkan dalam proses penyelesaian penelitian ini. 
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3. Stakeholders 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan para stakeholder ketika 

ingin mengambil keputusan, yang bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja 

pemerintahan. 

4. Pemerintah Daerah 

Bagi pemerintah daerah Kabupaten Manggarai, penelitian ini bisa berguna sebagai 

informasi tentang kinerja keuangan pemerintah daerah. Dengan informasi yang 

diperoleh, pemerintah diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja 

keuangannya. 

5. Masyarakat 

Untuk masyarakat, penelitian ini berguna sebagai informasi atas kinerja keuangan 

pemerintah daerah. Dengan informasi yang diperoleh, masyarakat dapat terdorong 

untuk menjalankan tugas dan tanggungjawab sebagaimana mestinya.  

1.5. Batasan Penelitian  

Berikut adalah keterbatasan dalam penelitian ini:  

1. Penelitian ini hanya dilakukan di Pemerintahan Kabupaten Manggarai 

2. Penelitian ini hanya menganalisis kinerja keuangan pemerintah daerah Kabupaten 

Manggarai TA 2017-2021. 

3. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini hanya sebanyak 7 rasio, yakni rasio 

derajat desentralisasi, rasio kemandirian keuangan daerah, rasio ketergantungan 

daerah, rasio pertumbuhan, rasio efektivitas PAD, rasio keserasian belanja, dan 

rasio efisiensi keuangan daerah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1. Kesimpulan 

Menurut hasil penelitian serta pembahasan mengenai analisis kinerja keuangan 

Pemda Kabupaten Manggarai tahun 2017-2021 yang menggunakan rasio derajat 

desentralisasi, rasio kemandirian keuangan daerah, rasio ketergantungan keuangan 

daerah, rasio pertumbuhan, rasio keserasian belanja operasi dan modal, dan rasio 

efisiensi keuangan daerah, dapat disimpulkan sebagai berikut ini:  

1. Rasio derajat desentralisasi, menunjukkan bahwa tingkat kemampuan 

desentralisasi daerah Kabupaten Manggarai pada tahun 2017-2021 masih sangat 

rendah.  

2.  Rasio kemandirian keuangan daerah menunjukkan tingkat kemandirian keuangan 

daerah Pemda Kabupaten Manggarai berada pada kategori rendah sekali, dan 

memiliki pola hubungan instruktif. Artinya, pemerintah daerah Kabupaten 

Manggarai masih belum bisa memenuhi kebutuhan daerahnya secara mandiri.  

3. Rasio ketergantungan keuangan daerah, menjelaskan bahwa Pemda Kabupaten 

Manggarai masih memiliki ketergantungan keuangan yang sangat tinggi kepada 

pemerintah pusat.  

4. Rasio pertumbuhan, menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan daerah Kabupaten 

Manggarai masih rendah, artinya pemerintah daerah Kabupaten Manggarai masih 

belum mampu meningkatkan PAD.  
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5. Rasio efektivitas PAD, menunjukkaan tingkat efektivitas Pemda Kabupaten 

Manggarai sudah efektif, artinya kinerja pemerintah daerah sudah cukup baik.  

6. Rasio keserasian belanja, menunjukkan bahwa tingkat keserasian belanja operasi 

dan modal Pemda Kabupaten Manggarai sudah cukup baik.  

7. Rasio efisiensi keuangan daerah, menunjukkan tingkat efisiensi keuangan di daerah 

Kabupaten Manggarai sudah cukup efisien, artinya pemerintah daerah telah 

melakukan aktivitas pendanaan secara efisien.  

5.2. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, berikut ini adalah rekomendasi yang dapat 

diberikan penulis kepada pemerintah daerah Kabupaten Manggarai:  

a) Meningkatkan SDM dengan cara meningkatkan kualitas pendidikan di daerah 

Kabupaten Manggarai. 

b) Meningkatkan pembangunan dan pemerataan infrastruktur di daerah Kabupaten 

Manggarai, agar dapat menunjang arus perekonomian dan pertumbuhan daerah 

Kabupaten Manggarai. 

c) Memanfaatkan dan mengoptimalkan berbagai potensi yang dimiliki oleh daerah 

Kabupaten Manggarai, baik dari sektor kehutanan, pertanian, pariwisata serta 

budaya dengan cara melibatkan masyarakat setempat dan melakukan pelatihan 

tenaga kerja dan sosialisasi terkait manfaat yang akan diperoleh.   

d) Menunjang fasilitas pada sektor pariwisata seperti akses jalan, melakukan promosi 

wisata/budaya setempat, dan sebagainya, sehingga dapat menarik minat investor 

dari luar maupun dari dalam negeri 
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e) Meningkatkan minat masyarakat dalam menunjang ekonomi kreatif, dengan cara 

memberikan sosialisasi kepada masyarakat serta membuka akses informasi yang 

mudah diperoleh melalui sosial media, papan iklan, media massa, dan sebagainya. 

f) Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kewajiban membayar pajak. Hal ini 

dapat dilakukan melalui sosialisasi kepada wajib pajak dan meningkatkan kinerja 

pemerintahan sehingga mendapatkan kepercayaan dari masyarakat.  

g) Mempublikasikan catatan atas laporan keuangan (CALK) pada website resmi 

pemerintah Kabupaten Manggarai atau badan yang mengelola laporan tersebut.  

Keterbatasan penelitian ini, yaitu peneliti hanya melakukan analisis terhadap 

kinerja keuangan pemerintah daerah pada tahun 2017-2021. Selain itu, rasio yang 

digunakan pada penelitian ini hanya 7 rasio. 

 Untuk penelitian selanjutnya, yang selaras dengan penelitian ini sebaiknya 

dapat menggunakan lebih banyak rasio atau menambahkan rasio lainnya seperti rasio 

aktivitas keuangan daerah, rasio kontribusi pajak dan retribusi daerah pada PAD, debt 

service coverage ratio dan sebagainya, untuk digunakan dalam menilai atau 

mengevaluasi kinerja keuangan pemerintah daerah, sehingga hasil penelitian tersebut 

bisa lebih akurat dan efisien.  
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